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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Sistem Produksi 

 Sistem produksi merupakaan kumpulan dari subsistem-subsistem yang 

saling berinteraksi dengan tujuan melakukan transformasi input produksi menjadi 

output produksi. Input produksi ini dapat berupa bahan baku, mesin, tenaga kerja, 

modal, dan informasi. Sedangkan output produksi merupakan produk akhir yang 

dihasilkan. 

 PT Tirta Sarana Sukses merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor 

alat alat pertambangan. Dalam sistem produksi terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan produksi mulai dari bahan baku, mesin dan 

peralatan, tenaga kerja, proses produksi, tenaga kerja, metode kerja. Sehingga 

perusahaan dapat menghasilkan produk yang berkualitas. 

5.1.1 Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam membuat produk. Bahan 

baku merupakan syarat berlangsungnya suatu proses produksi, dimana jumlah dan 

kualitas dari bahan baku akan mempengaruhi produk yang dihasilkan. Jumlah dan 

kualitas dari bahan baku akan menentukan keberhasilan dan ketercapaian target 

dalam proses produksi. PT Tirta Sarana Sukses memiliki standart untuk pemilihan 

bahan baku dan standar terhadap produk akhir. Bahan baku pada PT Tirta Sarana 

Sukses dalam memproduksi cuka apel adalah apel anna, ragi, asam asetat, gula, 

dextrose, botol kaca, label, dan kardus. 

5.1.2 Mesin dan Peralatan 

Mesin adalah salah satu sarana produksi yang sangat vital untuk menunjang 

tercapainya sasaran produksi, yaitu target produksi. maka jelas mesin yang 

digunakan harus selalu rutin dilakukan perawatan agar selalu mampu memproduksi 

produk dengan baik. Mesin-mesin produksi terdiri dari beberapa mesin yaitu mesin 

pemasakan, mesin pengisian, mesin pasteurisasi, mesin labeling, dan mesin expiry 

date. Perlu diketahui juga bahwa mesin-mesin produksi tersebut merupakan satu 

kesatuan sehingga apabila salah satu mesin rusak mendadak dan berhenti cukup 

lama maka akan terjadi hambatan, sehingga proses produksi tidak dapat 
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berjalan/mengalami shut down. Kemudian pihak departemen pemeliharaan yang 

akan menindak lanjutinya sebagai kegiatan shutdown maintenance. Dianjurkan 

untuk menekankan pada preventif maintenance dengan serangkaian kegiatan 

inspeksi dan pencegahan guna mencegah mesin shutdown yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kerugian besar. 

5.1.3 Tenaga Kerja 

 Dalam suatu perusahaan yang memproduksi produk secara sedang, 

dibutuhkan tenaga yang cukup dan terampil. Dengan adanya tenaga kerja yang 

cukup dan terampil diharapkan proses produksi bisa berjalan dengan lancar. Akan 

tetapi perekrutan tenaga kerja yang baik tergantung pada efisiensi dan keefektifan 

dalam penggunaan tenaga kerja. Pendidikan karyawan juga mempengaruhi suatu 

produksi berjalan dengan baik. 

 PT Tirta Sarana Sukses memiliki total 29 pegawai dengan 8 jam kerja 

selama 5 hari dalam satu minggu. Setiap harinya hanya terdapat 1 shift kerja mulai 

pukul 07.30-16.00. Pada proses produksi terdapat 21 pegawai. Terdapat 5 orang 

pada bagian pemasakan yang mengoperasikan mesin blender, mesin pemasakan, 

dan mesin pengisian kedalam jerigen. Terdapat 4 orang pada bagian formulasi. 

Terdapat 4 orang pada bagian packaging yang mengoperasikan mesin pengisian 

kedalam botol, mesin pemasangan tutup botol, mesin pasteurisasi, mesin expiry 

date, dan mesin seal kardus. Terdapat 4 orang bagian research and development, 

dan 4 orang bagian manajerial. 

  

5.1.4 Proses Produksi 

Proses produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah 

kegunaan suatu barang dengan menggunakan faktor-faktor yang ada. Proses 

produksi cuka apel terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 

1. Cooking Process 

Sebelum memasuki cooking process, raw material akan disortir terlebih 

dahulu untuk menyisihkan bahan yang tidak sesuai standar. Dalam cooking  process 

terdapat tahapan pencucian dimana apel yang telah lolos uji kualitas akan dicuci 

hingga bersih lalu dikupas untuk memisahkan buah dengan kulitnya, setelah buah 

terkupas akan diblender untuk menghasilkan sari buah apel. Setelah diblender, sari 
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buah apel akan dimasak selama 1 jam. Setelah dimasak, sari apel matang akan 

dipindahkan ke dalam jerigen untuk dilakukan proses formulasi. 

2. Formulating Process 

 Setelah selesai tahap cooking process dilanjutkan ke tahap formulating 

dimana sari apel yang telah dimasukkan dalam jerigen akan didinginkan selama 24 

jam. Setelah sari apel terdinginkan, akan ditambahkan ragi dan didiamkan selama 

10 hari agar terfermentasi. Setelah 10 hari, ditambahkan asam asetat agar 

terfermentasi olehnya. Setelah ditambahkan asam asetat, masuk ke proses settling 

dimana akan didiamkan selama 20 hari dengan dilakukan pengadukan setiap hari. 

Setelah fermentasi asam asetat, masuk ke proses pengendapan dimana sari apel 

terfermentasi akan didiamkan selama 10 hari. Setelah pengendapan selesai, 

terbentuklah cuka apel. 

3.  Packaging Process 

Tahap ini merupakan tahap yang terakhir. Sebelum memasuki tahap ini, 

seluruh produk harus dipastikan lolos quality check terlebih dahulu sehingga tidak 

ada produk cacat yang masuk dalam proses ini. Dalam proses ini cuka apel akan 

dimasukkan kedalam botol kaca. Setelah terkemas dalam botol, cuka apel akan 

melalui proses pasteurisasi. cuka yang telah dipasteurisasi akan diberi label expiry 

date dibagian tutupnya, kemudian diberi label produk berupa sticker logo produk 

dan sticker nilai kandungan gizi. Produk jadi yang telah siap untuk dipasarkan 

dimasukkan kedalam kardus yang berisi 12 botol produk cuka apel, kemudian 

kardus di-seal menggunakan sealer, produk siap untuk didistribusikan. 

5.1.5 Metode Kerja 

 Metode kerja produksi cuka apel pada PT Tirta Sarana Sukses   

menggunakan metode make to stock dimana produksi akan berjalan untuk disimpan 

tanpa menunggu pesanan. 

5.1.6 Produk  

 Produk merupakan hasil akhir dari kegiatan produksi yang dilakukan mulai 

dari proses produksi awal sampai ke proses produksi akhir. PT Tirta Sarana Sukses   

menghasilkan produk yaitu sebuah cuka apel. 
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5.2 Proses Pengiriman 

Proses pengiriman dilakukan oleh PT Tirta Sarana Sukses dengan 

menggunakan truk box milik perusahaan. Proses pengiriman dilakukan tidak 

langsung kepada toko atau ritel, melainkan dikirimkan ke distributor utama pada 

setiap kota tujuan yang dijadikan PT Tirta Sarana Sukses sebagai pasar mereka. 

Setelah sampai pada distributor, barulah akan didistribusikan ke toko-toko yang 

akan menjual produk dari PT Tirta Sarana Sukses. 

 

5.3 Proses Pemasaran 

Proses pemasaran dilakukan oleh PT Tirta Sarana Sukses dengan 

menggunakan website dan social media seperti Instagram dan Facebook. Media 

sosial perusahaan yang paling aktif adalah Instagram. Promosi juga dilakukan 

melalui marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak, dan Tahesta official 

store. Dengan menggunakan platform marketplace, perusahaan dapat menjangkau 

pasar yang lebih luas. 

 

5.4 Pengendalian Kualitas Label pada Stasiun Kerja Labelling 

Perumusan hipotesis yang diusulkan pada penelitian ini yaitu: “diduga 

pengendalian kualitas produk menggunakan metode Statistical Quality Control 

(SQC) dapat meminimumkan produk gagal”.  

Setelah melakukan analisis Control Chart untuk PT Tirta Sarana Sukses 

yang telah dijelaskan pada hasil penelitian diatas, dapat diketahui yaitu jumlah 

produk yang di periksa sebanyak 17.850unit dari hasil produksi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dan rata-rata kerusakan produk sebesar 0,078 atau 7,8%. Untuk 

batasan pengawasan atau pengendalian kualitas pada perusahaan yaitu batas atas 

(UCL) sebesar 0,0794 dan batas bawah (LCL) sebesar 0,0766  

Dapat dikatakan bahwa pengendalian kualitas terhadap stasiun kerja 

labelling masih kurang baik, karena jumlah produk gagal diluar batas wajar yaitu 

tidak terletak diantara batas atas dan batas bawah. Setelah melakukan analisis 

diagram sebab akibat, dapat diketahui bahwa faktor utama penyebab terjadinya 

kegagalan produk dikarenakan kelalaian manusia atau faktor sumber daya manusia. 

Untuk itu perlu diadakan pelatihan terhadap sumber daya manusia yang digunakan.  
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Dari hasil pembahasan diatas disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode Statistical Quality Control (SQC) dalam pengendalian kualitas dapat 

meminimumkan produk gagal. Hali ini juga menjawab hipotesis dalam penelitian 

ini yang sudah tercantum diatas, dan merekomendasikan metode SQC dengan 

tekhnik control chart dan diagram sebab akibat untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pengendalian kualitas stasiun kerja labelling pada PT Tirta 

Sarana Sukses. Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya Darsono (2013), 

penelitian Dewi, Tasya dan Nining (2015) dan penelitian Hariastuti (2015) yang 

menyatakan pengendalian kualitas dengan menggunakan metode Statistical Quality 

Control (SQC) dapat meminimumkan produk gagal. Oleh karena itu, Penelitian ini 

konsisiten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa 

pengendalian kualitas dengan menggunakan metode Statistical Quality Control 

(SQC) memang dapat meminimumkan produk gagal. 

  


